BAB I1I

PROSEDUR PERELITIAN

Bagian ini menjelasksn bagaimsns rpenelitian ini
dilakssnskan, mulsi dari menentukan tujuan secars operasi-
onasl, tempat dan waktu penelitisn, mnetode penelitian,
teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan  data  dan

isntrumennys, dan teknik anslisis dats.

3.1 Tuijuanp Penelitisn secars Qrerasinpsl
Permelitian ini bertujusn untuk mengetshui:
a. derjat horelasi sntara Kemsmpuan Berpikir Kreatif
dengsn Kemarpusn Mengapresissi Xarya Sastra

b. deriat horelassi apntarz Koslitas Inter

i

hsi dengan Ksrya

Sastra dengan Kemampnan Hengspreszizsi Karvs Sastra:

¢. derlist korelasi antara Kemsmpuan Berpikir Ereatif
dengan Kualitss Interskzi Dengsn Xsrvs Szstra;

d. hontribusi Kemampuan Berpikir Kreagtif Lerhadap
Kemzmpnsn Hengspresissi Ksrvya Sastra;

. khontibusi Kuzlitas Interaksi dengsn Karva Sastra

terhsdspr Kemaswmpusn Mengspresiagsi Xzrva Sastra: dan
f. kontribusi Kemampusn Berpikir Krestif dan  XKusg?

Interaks: dengsn Karva Ssztra  fterhadap Kemampusn

p=ds  mahasisws  Jurvsan  Pendidiksn Bahzsas  dan Sastrs
Indonesisa tahun I semester I di  IKIP Padang dan

Universitas Bung Hattz Psdang.
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3.2 Tempat dan Wakitu Pepelitian

Penelitian ini dilsksanakan di Jurussn Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia IRKIP Padsng dan Universitas
Burig Hatts Psdsng. Penelitian berlsngsung selsma 8 bulsn,

mulail bulan September 1991 =zmpai dengan Februazri 1997.

3.3 Meteode Pernelitisn

Penelitian inl wmenggunakan metode surveli antuk
meiihat  hubungsn antar variabel dan  kontribusi varisbel
prediktor terhsdsp warishel respon. Yang dimaksud  dengan

survei di sini adalah bshws dats dismbil dalem sstu

kesstuan waktu tertentu dengan  jalan menyurveinva ke
lokasi penelitian. Qleh =ebah itu, hasil vyang dipercleh
adalsh hasil sewsktuy survei itu berlangsung. Rahwus
kemudian terjadi perubshan., wmisalnva bertambah atanu

berkurangnys kemampuan responden, bukan lagi dibahas dalam
Fenelitian ini.

Dalam penelitian ini dicoba melihat hmabungan dan atan
kontribusi  =antars variabhel prediktor (XL dan X2} dengsn

variahbsl regpon (V).

3.4 Tehnik Pengambhilsn 3ampel

Populasi penelitian ini adalsh mshasisws  Jurussn
Pendidikan Bahass dan Sa=strz Indonesia tahun I semester T
tahun sisran 18991,1982 di IKIP Padang dan Universitss Bung

Hatta Padang.
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bampel penelitian diambil secars ‘purposive”  karensa
teknik itulah vang cocok dengan karakteristik,
keterbatasan, dan  tojusn renelitian  ini. Karakteristik
vang dimsksud sdalah dari segi populasi, vaitu mahseisws
Yang masih berads pada semester [ tahun  1991,/1992 dan
berusias 19 tahun paling tinggi. Hal itu berksitan dengsn
keterbatasan =salah ssatu alat ukur, yvaitu Tes Kreativitas
Verbal, vang hanvys mempunysi nilai bsku sawmpai usis 19
tahun. ZSedangkan tujuan rerelitian adalah untuk melihat
hubungan sntsr variasbsl berdasarksn dats vang dismbil
dengan instrumen vang terbatas Lersebuf. Oleh sebab itu,
sampel dismbil berdasarksn/sesusi dengsn tujuan atau

keperlusn perelitian ini.

Langhah-langkah menentukan Sampel adalah sebsgai
berikut:
&. mencatat  identitas wahssiswa menurnt usis darr  Jenig
zelaming
o, menentukan Zeampe i sesugi dengasn kriteris vang
ditefaphan, vyaitn berusis paling finggi 19 fzhun  pada
s83t  tes dilakssnsksn, dan mssih herads pada semester
1/1991.

Setelah diidentifikssi waks rads  kedua perguruan
tinggi tervsebut hanva ada 48 orang vang memennhi kriteriz,
vaitu 35 orsng dsri IKIP Padang (dus kelas) dsn 13 arang

dari Universitas Bung Hatta Padang.
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3.5 Teknik Eengumpulan Data

Data penelitisn ini diknmpulkan dengsn menggunaksn
instrumen/alat rengumpil data. Instrumen tersebut
disesnaiksn dengan lenis data yang diperlukan. Data vang
diperlukanr adalah {1} data kemampusn mengapresiasli  karya
s3strs, berupe skor-skor kemampuan apresissi sastra, (2)
data kemampuan berpikir kreatif (C8), dan {(3) data
kuglitas intersksi dengsn karva sastra berupa skor-zkor
interzksi dengan karva sastra. Untuk mengumpurlkan data
tersebut digunskan tiga peranzghst instrumen, yaitu, {1
Tes Kemampusn Mengspresiasi Rarya sastrs, {23 Tes

Kreativitas Verbal, dan (3% Sksls Ruzlitss Interskzi

dengan Karya Sastra.

3.6 Pengembanzan Instroamen

3.8.1 Tes Kemsmpuan Hengapresissi Karva Sastrs

Tes Kemsmpusn Hengapresiasi Ksrys Sastrs disnsun

berdasarkan sebuah kisi-kisi vyang dibuat Sendiri,

berpedomsn hkepsds korikulum SHA 1984 bidang studi Bahks=s

dan Sestra Indonesia. Jadi kisi-kisi itn disusun
berdassrkan tuluan-tuiuwan pengaisran apresiasi sastra

Indonesis. Rentnk ftees vang disusun/dibuat didasarkan ata

Ll

karya sastras, vang dalam hal ini puisi dan cerpen. Dipilih
Puisi dan cerpen agar karva itu dapat ditampilkan Secarsa
atuh  dan  tidak memskan waktn banysk untuk membacanya.,

- Setiap karva sastrs diikuti oleh sejumlzh pertanyaan
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essei. Pertanyaan-pertanyaan ity disesuzikan dengan Jenis
karys sastrsz sehingga ada pertanvasn vang khsas peisi  dan
ada pula pertanyaan vang khas proea {cerpen). Adapun kisi-
k1si, karva sastra yang digunakan, dszn Pertanysan dapat
dilihat pads lampiran A dan .

Setelsh Les dirancang, naks dilskuksn ujji cobg
terhadsp beberaps orang yang diperkirakan mempunysi
Karaskteristik vang lebih kurasng sama  dengsn subjelk
penelitian, Dalam hal ini dilakuksn terhadsp calon
mahasiswa  barn Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia FPBS IKIP Pedang sebelum mereks mengikuti  Pena-
tarsn P4, bulagp Agustug 1991 Uil cobs secars empliris
hanya perihal DP (dava rembeda dan TE (tinghat kesukarsn)
tes terssbut. Validitas dan  relisbelitas tag Lidak
dinjicobakan seecsrs Bupirls karena tidak diterukan cars-
tarz welakukannya, sebab tes ity adelah teg €sel  vang
Jawzbsnnys bukanlah benar-saglsah.

Tingkst khesukaran ity diukur berdssarbkan pendarpat
Subirngo (1987}, vang mengatskan bahwa sulit mensntukan

suatu so3l  esei ity midah, sedang, atan sakar |karen

o

kernisbisn skor-skor yang dzpat diberikan. Supava kenisbian

ity tidashk terlalu subjektif maka periu diberikan
rentangan. Hisainya, rentangan shor untnk setiap butir
scal adalsh 1 sampal dengsn 4. Dengan demikian, dapat

itetapkan hshwa Jawaban terhadap sogl tes bentuk esei

d
dinyataksn benar srabila minimnm mendapat skor 3 ke gtas.
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Ni samping berpedoman kepada pendapat tersebult, Juga
dilskuakan konsultssi dengan para ahli  fentang tingkat

keasuhkaran danp validitas tes vang digunakan.

Dava pembeds Leg vasng digunakan dalam penelitian

ini
dicsri dengan nuii-t. Yang dinii =z2dslah gignifikansi
perbedasn gkaor rata-ratas kelompok unggnl (Xu) dengan shkor

raba-rata kelompok asor (Xa). Rumusnya adalah:

Ay ~ £,

. .
\/ (8,°/n, + 8. %/n )

(subino, 1487:100).

Keterangan: £ = DP skeor rsta-ratas kelowpok uasnggul dan
kelompol asor

Xu = rsta-rats kelompok unggnl

¥s = rata-rata kelompok asor

St = huasdrab simpangan baku kelompok unggnl
kuadrat simpangan bsku kelompok ssor

[
@
[

Di bawah irni dissjikan contoh perhitungan fLes nomer |

L

kelonpok cerpen (soal u1ji coba).

i = B Zxu = 21 »u = 3,500 su = o©,B4
na = B Zxa = 14 Xa = 2,333 sa - 0,52
. 5, 5000 ~ 2,335 1,167
= T - .=
a,84 (G, 52 L5404
_ +
5 3
t = 2,890 = signifiksn pads p 8,05 pads tYabel £, wvaitu



3.6.2 Tes Kreativitas Verhsi

Tes Krestivitas vang digunskan dalan penelitian  1ini
dibuat oleh Munandar (1888). Tes tersebut telsh dibakukan
sampei usia 19 tahn .

Tes EKreativirae Verbal terdiri atss § subtes  yang
ditentuksn batas waktunya antuk masing-masing snhtes.
Keenam subtes itu sdalah (1) PERMULAAN KATA untuk rengniar
kelancaran (flueney) dengan kata, (2) MENYUSUN KATA untuk
mengukor kelsncsran katsa dan keterampilan dalsmnm
reorganisasi  perseptual, (3)XMEMBENTUK KALIMAT TIGA XATA
untonk mengnhuar kelzncarsn dslanm ungkapan, {4} SIFAT-STFAT
YANG SAMA untuk nangukur kelanraran memberikan Eagasan,
(3) MACAM-MACAH PENGGUNAAN uantuh mengukur  fleksibelitge
dslar pemikiran dan orisinalitssnva, dan (8 APA AKTRATHYA

untuk  mengukuar kelancarsn dalsm memberikan osg

Hat

AZEN vang
dikowbinssikan derzan elzborassi ziau kemampuan
mengemnbanghon gsgasan. Mesing-mssing subtes fterdiri stas 2
item sehingga seluruhnya terdapsat 12 iren dengan  wakby

2

Se2ars heseluaruhsan selama 30 menit .

3.8.3 3kalas Kuslitas Interzksi dengan fsrva Sastra

Skasla ZRuslitsasg Int

]

raksl dengsn Karys Sastrs vang
digunzkan dalam renelitian ini disusnn sendiri berdasarkan
sebush kisi-kisi vang diturunkan dari  tepwi. Seftelah
disusun lantas dinjicobakan kepads sekelompok mahasisws

vangZ diperkirakan mempunysl hkaraskteristilk yang sams dengsn



124

subiek penelitian (sama dengan uji coba Tes Apresiasi
Sastral.

Skalas Kualitas Intersksi dengsn Karys Sastra terdiri
atas 3 indikstor vang masing-masingnya terdiri atas
subindikator. Sub-zubindikator itu dipecseh menjadi item-—
item pernvataan. Indikator dan subindikator itu adalah:

a. pengzlaman membaca kKorva sastrs
1Y tejuan membacs karys sastra
2¥ Jdeniz bukuy yvsng dibaca
3 heterpahaman bacszan
4% freuwuensi membses
5) dorongan wmembacsa
8Y marsna mewmbacsa

b.

oy

wlaj astra Indonesis

m

T

w1

7Y persispan belsisr

8 intershksil dalam kelas

9% pengerisan tugas

10y intersksil s1 luar kelss
11) kepussan belaisr

12y bahan pelsjzrsn

sstra

c. kegisatan ber:

@

i

13 membacaskan karva zastra Indonesia
143 hermain drams

13} menulis kreatif

18) dizkusi sastrs

17} membahzss karya sastra



Pari 17 subindikator di stas disusunlah beberaps
pernyastssn  yang diperkirsksn tampu  merangkum  a3ps  yang
dimaksud dengan kuslitas interaksi dengsn karys sastrs.

Sksla Kualitss Interakss dengsn Kacrys Sasstra terdiri
atas dns bagian. Bagian Fertama, mengukur kualitass dengan
pilihan: 3Zelslu. Sering Kadang-kadaneg, Jarang. dan
Tak Pernah. Untuk itu diperoleh 60 item uii cabs.
Setelash dinjicobasksan, tinggal 45 itenm Yang memenuhi sya-
rat untuk dijiadiksn instrumen penelitisp . Bagian kedus,
mengukur frekuensi intersusi dengan karya sastra. Untuk
itu dirercleh 14 iten ujili coba. Setelah diujicobakan ting-
gal 9 item untuk dijadikan instromen penelitiasn. Di
Samping kedua bhagian itu terdapat pula seinmlsh perta-
nysan yang dizunslan untnk  mencek izwasban psds bBagisn
pertama dan  keduas. Akan tetzpl pertanvasn itu Lidshk
diskor karens hanys digunaksn uantuk temotivasi gubiek
agar S2rius melaksanakan renglsisan instrumen,

SHor intershksi sSeorzng subjek sdalsh peniumlshsrn dari

Selsniutnyva dibicarskan tentzng pernitongan nji coba.

Uil roba shkals tersebut dititikberathan pada  daya
peubeda (DPY masing-masing item. Mennrut  Sabino 1287
asal DP-nvs signifikan mala butir skala jtu dapst dipakai
{skalas disnsun merigacy kKepads sksla  sikep Likerty., DP

butir skala itu dicari dengan nji-t dengarn TUms .



Skala Bagian I:

(Subino, 1287:125)

Keterangan: Xu =

= banvainya
angenl dan

gskor rata-rata kelompok ungnl

skor rsta-rata kelompok asor

testl massing-masing kelompok
agor

t = DP hkelompck unggul dan asor

Di bawah ini disajikan contoh perhitungsn butir skala

nomer 1 (uji coba).

TABETL

IfT.1

CONTOH PERHITUNGAN SKALA UJI COBA

X f Fx fx % r TX fx
S5, 4 : 0 : 0 0 40 : 0 o
SR 3 Hor A8 a4 2l 0 {1 fl
KD o2 0 n ;0 2 1 8 18
IR 1 1 0 0 1 2 2 2
P 0 0 0 0 {J 0] 0 0
{5 18 S £ 1a 14
_________________________________________________________________ e
o ZXa FXKu na:2¥a ZXn
Ry=18/6=35 T Xa = 10/6 = 1,66
cy T . 2 iy (18 2 - . e 10 “ -
thnuﬂﬂu) = 54 - - " = «E{A?'K )= 18 e = 1,33
Mawg + = > - h.et -
\// 1,% 0235 (slgnilikon pada D G,05 dan
oD B 0,01 pada tabel © untuk n -
6 (6-1) 6, yailtu 2,447 dan 3,707).
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Skala Bagian II:

- X

t = i a___
i 2
\VARKCRZRERS
(Subine, 1987:100).

Keterangsn : t = pp gkor rats-rata helompok  unggnl
dan ascor
Zu T rata-rats skor nelompoh unggnl
8 = vata-rata skor kelompok ssor
51 = kuadrst simpangan bakua skor kelompok
pnggul
58 = kuadrat simpangan haku kelompok asor

Contoh verfiltungan untulk butir nomor 1 zdsglah

o= 7 £¥n o= a3 ¥ o= 4,71 Sy = 1,80

na = 7 $%a = 11 {a = 1,57 Sa = 1,51

by 11 = 1,57

2 =42
W,SO = 1,51
0

ot
!

7
t = 24 A NG (signifiksn pada p 0,05 dan..
832 p.0,01 pzda. tzbel t untnk

M =77, yaitu 2,365'dan’3,499),

il

i,

Hzsil nji cobs secsrs keselunrnhasn dan peraznghat skala uji

coba dsn skals vang divakzi dalem ternelitisn dapat dilihat

pPads lampiran Al, AZ. B2, Cl, dasn C4.

cetelah semus rerangkat instrumen dinyatakan relatif
baik, maks langkah-langkah dalsam rengurpulan dats
renelitian  adslah - (1) mencatst nama dan Langgal lahir

subiek, (2) wmenentukan subjek, den (3) melakukan rengtessn



dan pengangketsan vang memskan wakty 3,9 Jam untuk =setiap
subjek: 30 menit mengeriaskan Tes Kreativitas Verbszl, 1 ism
nengisl  asngket, dan 4 jam mengerjakan Tes Apresiasi

Sastra.

3.7 Bedoman Pengolshsn Dats
Kegiatan vang dilakuksn dalsm rengolahan dats adalah

renskoran, penguiian sifat data, dan pengujian hipotesis.

3.7.1 Pegnskoran Dats

leh  karens tes tersebut sdalsh res esei, maka shor
Lertinggi uantok setisp iftew ditet apkan 4. sedanghsn shkor,
terrendah adsizh 1, kecnszli ksisu tidak dijawab sSams

kukan terhsdsp butir

LJJ

selizli, mska 0 (nol). Penskoran dils
vang sama untuk setisp subjel. Di samping 1tu, pemberisn
shaor dititikbersthanr pads kemampusn memheri 3lss8n,

(Subino,

\"11
jon
al
ail
pened
a7
=
md
il
=
a2}
]
@
=

sretivitas, kedalsman. dar keluoss

1887 .

32.7.1.2 Tes Krestivitss Verbal
Cleh karena tes tersebnt her=ifat rabasias -~hanva

rsikolog vang boleh wengadministrasikan dan menskorkannys,

naks penskoran tes itu tidalb dibicaraskan i =ini. Pads
dasarnya vang diterims dsri rsikolog  hanvalsh skor-skor

subjek berups CQ (Creative GQuestiony.



1.3 Sksls Kuslitas Interaksi denegan Karva ZSasirs

Skala ity mempunyasi lims pilihan, molai dari kntub
Fositif sampal ke kutnb negatif. Untuk bagian I, penskoran
dilzkukan berdasarksn patokan rada tghel IIT.2. Sedangkan

untuk penskoran bagian II berpedoman pada patoksn pada

tabel I11.3.
TABEL TIT.2
NILAI DAN EKERITERIA SEALA
Ho. : Kategori : Persentase : Bohot
Pilihan _~“NDINI NN o __ ~—=
+ —
1 Selaluy (S8L» D Bl s.d. 100% 4 0
2 : Sering (SR : bi% s-d.  80% 3 1
3 : Ks danu—hannngD) 21% s.d.  50% Z é
4 1 Jareng (JR) : 1% =.4. 20% 1 3
5 Tak Pernah (TP 0% s.d. 0% B 4
TABEL II1I1.3
HILAT DAN ERITERIA SKALA
Ho Rentangsn skor
1 1 s.d, 4 1
= ) 5.l 8 2
3 & 5., 12 3
4 13 s.d, 16 4
5 17 s.d. 20 5
5 23 ke stfas 5

Berdasarkan keduns tabel di atas, msks nilsl bergerak
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antara U s.d. 180 (4 x 453) untuk bagian I, dan 0 s.4 54
(6x8) untuk bagian II, sehingga skor terendah untuk

seorang subjehk adalah O, sedsngkan skor tertinggi adslak

180 + 54 = 234.

3.7.2 Pengaiian Sifat Data
3.7.2.1 Ui Hormalitss

Pengujian normalitas distribusi data untuk ketiga
variabel dilakokan dengan perndekatan chi-kuadrat ( J(z 3

dengasn rumnus:

-5l (fy - )

th

{ subino, 1982:113%)

2
Ketevangan: X

= chi-kuadrat ysng dicasri
F1 = freshuensi vang tampak
Th = frekusnsgi vang dihasrspkan

Data dinvatakan berdistribusi aormal apabils X7
. _ oz . . 2. . '-X"z .
hasil perhitungsn lebih kecil (<) daripadsa tabel

dengan derist kebebasan dan tingkat kepercavssrn tertfentu.

3.7.2.2 il Lineasritas
Pengujian linsaritss regresi  antars dus  varisbel

menggunakan asumsi statistik F dengan rumns:

(1= ) (@-K
(1 - N k-2

(Hatawiijays, 1988:49)



rasio korelssi antara kedua skor
banvak sampel

benvak baris/klas interval
koefisien korelasi antara skor

Keterangan:7}@ﬁﬁ)
1l

X
T

U by

Kedua varliabel vang diuji dinvatakan mempunyal
hubungan vang linear spabila F hssil rerhitungsn lebih
kecil (<} daripada F tshel dengsn deriat hebebessn dan

tingkat kepercayazsn tertentu.

3.7.3 Pepegniiasn Hipotesis

Pengunjian hipotesis dilakssnshan dengan analisis
korelssi dan snalisis jalur.
3.7.3.Y Analisis Korelssi
Rorelagi dilskssnakan dengan menggnnakan PO S
sehagai berikut:
5. korelssi sederhons:
gIx'y" (Ef}"" (2Ey)
T = n n /k n /
A ? 2",
t
{\/é}{x')z" (..fo'} X\ £yt ) - {iﬁL
a L ¢ n n

{Wateswijaya, 1983y.
b. korelasi parsil:

Ty = Tqp T2z

13,2 7 - X
\/T =732 \J7 - 72

r




_ 23 7 T13 Typ

. SN/ '
\v/l— r132 1~ r122

(Subino, 1982:76)

¢. korelasi jamsk:

X%,

(3ubino, 1982:74)

Roefisien keorelasi sederhana dan

132

parsil dinji  dengan
uji-t, sedangkan korelass damak dinji dengan uji-F. BRumus

vang digunalkan sdslah:

{ Sudjana, 1989:380)

3%/ k
F o= 3
(i=R7)/(n-k-1)
(sudjana, 198%9:385)
3.7.3.2 Anzlisis Jalur

Koefisien jalur dihitung dengan rumus:

r21 = pl2

rl3 =

03l + p32 ri1z2



133

r23 = p32 ri2 + p372

(Sudjans, 1882:174).

Adapun paradigma jalurnya sdalsh sebagai berikut:

A1=1
A Y - 3
X2=2
Apsbils koefisien Jjslur kurang dari 0,05, wmaks

dianggap tidak signifikan (Sudjana, 1882:173).





